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Kajian Macam Dan Dosis Pupuk Kandang Terhadap Pertumbuhan
Dan Hasil Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor)

Study Of Types And Dosages Of Management On The Growth And
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Abstract. Red spinach is a vegetable with high demand, so research is needed to increase the production of this
cominodity. The use of organic fertilizers such as manure can help increase the growth and yield of red spinach
(Amaranthus sp). This study aims to determine the effect of the use of various types of manure and good doses for the
growth and yield of red spinach (Amaranthus sp). This study used a factorial RAK which consisted of 2 factors and
was repeated 3 times. The first factor was the type of manure, namely chicken manure and quail manure. The second
factor is the dose of manure 10, 20, and 30 tons/ha. From the results of the study, it was found that there was a
significant interaction with the use of manure types and doses on the growth of red spinach in observing the number
of leaves at the age of 7 HST. The use of manure types has an effect on the observation variables of plant height and
number of leaves, and the use of doses has an effect on the observation variables of root length and number of leaves.

Keywords - red spinach, manure, dosage

Abstrak. Bayam merah merupakan sayuran yang tingkat permintaannya tinggi, sehingga dibutuhkan penelitian untuk
peningkatan hasil produksi dari komoditas tersebut. Penggunaan pupuk organik seperti pupuk kandang dapat
membantu meningkatkan pertumbuhan dan hasil bayam merah (Amaranthus sp). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari penggunaan macam pupuk kandang dan dosis yang baik bagi pertumbuhan dan hasil bayam
merah (Amaranthus sp). Penelitian ini menggunakan RAK faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan diulang 3 kali. Faktor
pertama yaitu macam pupuk kandang yakni pupuk kandang ayam dan pupuk kandang burung puyuh. Faktor kedua
yaitu dosis pupuk kandang 10, 20, dan 30 ton/ha. Dari hasil penelitian yang didapat adalah terdapat interaksi yang
nyata terhadap penggunaan macam pupuk kandang dan dosis terhadap pertumbuhan bayam merah pada pengamatan
jumlah daun saat umur 7 HST. Penggunaan macam pupuk kandang berpengaruh terhadap variabel pengamatan tinggi
tanaman dan jumlah daun, serta penggunaan dosis berpengaruh terhadap variabel pengamatan panjang akar dan jumlah
daun.

Kata kunci - bayam merah, pupuk kandang, dosis

I PENDAHULUAN

Bayam merah merupakan tanaman sayuran yang tahan terhadap cahaya matahari langsung karena bayam termasuk
tanaman C4[1]. Kandungan gizi yang terdapat pada bayam merah yaitu Vitamin C, Vitamin A, thiamine, ribofalvin
dan niacin[2]. Selain itu bayam merah juga mengandung mineral penting yang dibutuhkan oleh tubuh seperti
magnesium, fosfor, kalium, zat besi, zink dan kalsium[3]. Bayam merah dapat tumbuh dengan subur pada dataran
rendah pada ketinggian +5-1.500 m dpl. Bayam merah tumbuh dengan baik pada tanah yang kaya akan kandungan
humus serta memiliki drainase yang baik[4].

Perkembangan industri pangan berbahan baku daun bayam mengalami permintaan yang meningkat melampaui
produksi dalam negeri[5]. Tingginya tingkat permintaan bayam merah membuat petani terus melakukan inovasi dalam




melakukan budidaya bayam merah sebanyak mungkin untuk memenuhi kebutuhan pasar. Permintaan produksi bayam
merah lebih besar dibandingkan dengan tingkat produksi bayam merah sendiri. Rendahnya tingkat produksi bayam
merah diduga karena banyaknya petani kurang memahami cara budidaya bayam merah serta cara untuk meningk atkan
produksi bayam merah agar dapat memenuhi kebutuhan pasar.

Untuk meningkatkan hasil produksi bayam merah, tidak lepas dari penggunaan pupuk yang tepat. Pemupukan
merupakan penambahan unsur hara pada tanah yang bertujuan untuk mendukung pertumbuhan tanaman[6]. Pada
budidaya bayam merah diperlukan bahan organik yang mengandung unsur N yang tinggi seperti kompos atau pupuk
organik[7]. Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
produksi[8].

Pupuk kandang ayam mengandung beberapa unsur hara yang dibutuhkan tanaman, antara lain fosfor 0.80%, kalium
0.40% dan air 55%, hal ini dikarenakan kotoran atau feses ayam tercampur dengan kotoran cairnya[9]. Pupuk kandang
ayam sangat mudah didapat disekitar misalnya pada peternak ayam. Selian itu pupuk tersebut juga sering digunakan
dalam budidaya karena mengandung unsur yang dibutuhkan oleh tanaman. Penggunaan pupuk kandang ayam juga
dapat meningkatkan hasil panen pada beberapa jenis tanaman, sehingga banyak petani menggunakan pupuk kandang
ayam.

Penggunaan pupuk organik dapat mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia. Burung puyuh
merupakan salah satu jenis pupuk kandang yan jarang digunakan, pupuk kandang ini bersifat pupuk panas, dan bersifat
cepat terurai sehingga dapat langsung diserap oleh tanaman[10]. Pupuk kandang burung puyuh mengandung banyak
sekali unsur hara di dalamnya, juga mengandung N-Total 0.19%, Pospor 6.07%, Kalium 0.62%, Kalsium 10.40%,
Magensium 0.56%, Seng 135%, Tembaga 92%, Besi 126% dan Mangan 040%[ 11]. Menurut Bay ul Maryo Khan et
al., 2021 pemberian pupuk kandang burung puyuh sebanyak 500 g/polibag terhadap tanaman selada berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun. Pemberian pupuk kandang ayam dosis 30 ton/ha
memebrikan hasil terbaik pada bayam merah[5]. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
pemberian pupuk kandang ayam dan burung puyuh terhadap hasil dan pertumbuhan bayam merah (Amaranthus
tricolor).

II. METODE

Penelitian dilakukan di Desa Sirapan, krian pada bulan November 2022-Januari 2023. Penlitian lanjutan akan
dilakukan di Laboratorium Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan diulang 3 kali, sehingga diperoleh 6 kombinasi perlakuan
dan 18 satuan percobaan. Faktor pertama yaitu macam pupuk kandang: P1 (Pupuk kandang burung puyuh) dan P2
(Pupuk kandang ayam). Faktor kedua yaitu dosis pupuk kandang: D1 (10 ton/ha), D2 (20 ton/ha), dan D3 (30 ton/ha).

Alatdan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital, polybag, penggaris, alat tulis, alat spray,
tray semai, gembor, kamera, benih bayam merah, pupuk kandang ayam dan pupuk kandang burung puyuh.

Variabel pengamatan pada penelitian kali ini yaitu: Tinggi tanaman (¢cm) diukur dari pangkal tanaman yang tumbuh
di atas permukaan tanah sampai titik tertinggi ujung daun saat usia 7, 14, 21, 28 dan 35 HST: Jumlah daun (helai)
dihitung dari daun yang sempurna dilakukan saat usia 7, 14, 21, 28 dan 35 HST; Luas daun (cm?) dapat dihitung
dengan menggunakan rumus pxIxk (konstanta =0.602 [12] ) dan dapat dilakukan perhitungan dari 7 hingga 35 HST;
Berat basah (gram) dilakukan pada saat panen, setiap perlakuan ditimbang menggunakan timbangan digital; Berat
kering (gram) penimbangan dilakukan pada saat tanaman telah dioven dengan suhu 65°C hingga diperoleh bobot
tanaman konstan; Panjang akar (cm) dapat dilakukan pada saat panen dengan mengukur menggunakan penggaris.

Variabel pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji BNJ untuk mengetahui
perbedaan masing-masing perlakuan.




III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antara perlakuan macamm pupuk kandang dan dosis tidak terjadi interkasi
yang nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur pengamatan. Pada perlakuan macam pupuk kandang
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur pengamatan 14 HST.

Table | Rata-Rata Ting gi Tanaman Bayam Merah Pada Perlakuan Macam Pupuk Kandang dan Dosis

PERLAKUAN 7HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

Pl 222 28 b 506 9.93 1457
P2 203 2.27 a 435 8.88 12.86

BNJ 5% n 0.43 tn tn tn
D1 208 2.53 438 9.24 13.4
D2 224 2.57 521 10.26 14.73
D3 206 2.51 454 8.71 13.02

BNIJ 5% n tn tn tn tn

Keterangan: tn= tidak nyata. Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada uji BNJ 5%.

Pada umur 35 HST perlakuan macam pupuk kandang tertinggi diperoleh pada perlakuan pupuk kandang burung puyuh
(P1) dengan rata-rata 14.57 cm. Sedangakn pada perlakuan dosis diperoleh rata-rata tertinggi pada penggunaan dosis
20 ton/ha (D2) yaitu 14.73 cm.

Gambar-1 Perkembangan Tinggi Tanaman Bayam Merah
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2. Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antara perlakuan macam pupuk kandang dan dosis tidak terjadi interaksi
yang nyata pada semua umur pengamatan luas daun.

Table 2 Rara-Rata Luas Daun Tanaman Bayam Merah Pada Perlakuan Macam Pupuk Kandang dan Dosis

PERLAKUAN 7HST I4HST 21 HST 28 HST  35HST
Pl 0.74 1.55 285 6.67 13.8




P2 043 0.81 2.29 5.79 12.8
BNI 5% tn tn tn tn tn
D1 038 1.26 24 6.22 13.39
D2 061 0.94 2.87 697 13.75
D3 077 1.35 244 55 13.02
BNIJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: tn= tidak nyata

Pada umur 35 HST perlakuan macam pupuk kandang burung puyuh (P1) memperoleh rerata tertinggi yaitu 13.8 cm?.
Sedamgkan pada perlakuan dosis 20 ton/ha (D2) menghasil rata-rata tertinggi yaitu 13.75 cm?.

Gambar -2 Perkembangan Luas Daun Bayam Merah
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3. Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antara perlakuan macam pupuk kandang dan dosis terjadi interaksi yang
nyata pada pengukuran jumlah daun saat umur 7 HST. Pada perlakuan macam pupuk kandang berpengaruh nyata pada
umur pengamatan 7THST. Sedangkan perlakuan dosis berpengaruh nyata pada umur 7 dan 14 HST.

Table 3. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Pada Perlakuan Macam Pupuk Kandang Dan Dosis

PERLAKUAN 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Pl 4.33 4.72 6.22 10.19
P2 4.07 5.13 6.52 1041
BNIJ 5% tn tn tn tn

D1 461 b 5.19 6.31 978
D2 344 a 4.39 6.08 10.19
D3 456 b 5.19 6.72 10.92
BNJ 5% 1.02 tn tn tn

Keterangan: tn= tidak nyata. Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada uji BNJ 5%.

Pada usia 35 HST faktor perlakuan pupuk kandang ayam (P2) mengahsilkan rata-rata tertinggi yaitu 1041 helai.
Sedangkan faktor perlakuan dosis 30 ton/ha (D3) menghasilkan rata-rata tertinggi yaitu 10.92 helai.

Table 4 Rata-Rata Pengaruh Macam Pupuk Kandang Dan Dosis Terhadap Jumlah Daun Umur 7 HST

p D BNI 5%
Dl D2 D3




| d 322 a B 2.11 a A 3 a B
P2 311 a A 322 b A 411 b B 0.847707
BNIJ 5% 0.688453

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata.

Hasil uji BNJ 5% menunjukkan interaksi yang nyata antar perlakuan macam pupuk kandang dan dosis saat umur 7
HST, diduga pada saat pemindahan tanam pemilihan bibit yang tidak seragam menunjukkan interkasi yang nyata antar
pelakuan.

Gambar -3 Perkembangan Jumlah Daun Bayam Merah

12

=
o

=]

JUMLAH DAUN (HELAI)
(3]

4
2
0
7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Umur
e P1D] ——P1D2 P1D3 P2D] =————=pPlD? —s—pPlD3
4. Berat Basah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antara perlakuan macam pupuk kandang dan dosis tidak terjadi interaksi
yang nyata pada pengamatan berat basah.

Table 5 Rata-Rata Berat Basah Tanaman Bayam Merah Pada Perlakuan Macam Pupuk Kandang Dan Dosis

PERLAKUAN Berat Basah
Pl 2.17
P2 22
BNJ 5% tn

D1 2.18
D2 2.18
D3 2.19
BNJ 5% tn

Keterangan: tn= tidak nyata

Pada pengamatan berat basah saat berumur 35 HST, diperoleh nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan macam pupuk
kandang burung puyuh (P1) yaitu 2.17 gr. Sedangkan pada perlakuan dosis 30 ton/ha (D3) menghasilkan rata-rata
tertinggi yaitu 2.19 gr.




Gambar -4 Berat Basah Tanaman Bayam Merah
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5. Berat Kering

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antara perlakuan macam pupuk kandang dan dosis tidak terjadi interaksi
yang nyata pada pengamatan berat kering.

Table 6 Rata-Rata Berat Kering Tanaman Bayam Merah Pada Perlakuan Macam Pupuk Kandang Dan Dosis

PERLAKUAN Berat Kering
Pl 0.13
P2 0.16
BNIJ 5% tn

D1 0.14
D2 0.17
D3 0.18
BNIJ 5% tn

Keterangan: tn= tidak nyata

Pada pengamatan berat kering saat usia 35 HST, diperloeh rata-rata tertinggi pada perlakuan macam pupuk kandang
ayam (P2) yaitu 0.16 gr. Sedangkan pada perlakuan dosis 30 ton/ha mengahsilkan rata-rata tertinggi yaitu 0.18 gr.

Gambar-5 Berat Kering Tanaman Bayam Merah

0.18
0.16

0.14
0.12

01
0.08
0.06
0.04
0.02

0
P1D1 P1D2 P1D3 P2D1 P2D2 P2D3

Kombinasi Perlakuan

Berat Kering (gr)




6. Panjang Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antara perlakuan macam pupuk kandang dan dosis tidak terjadi interaksi
yang nyata pada pengamatan panjang akar. Pada perlakuan dosis berpengaruh nyata terhadap pengukuran panjang
akar usia 35 HST.

Table 7 Rata-Rata Panjang Akar Tanaman Bayam merah pada Perlakuan Macam Pupuk Kandang Dan Dosis

PERLAKUAN Panjang Akar
Pl 9.16
P2 752
BNI 5% n

DI 943 b
D2 558 a
D3 10 b
BNJ 5% 379

Keterangan: tn= tidak nyata. Angka yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
BNJ 5%.

Pada pengamatan yang dilakuakan saat usia 35 HST, diperoleh rata-rata tertinggi pada faktor macam pupuk kandang
burung puyuh (P1) yaitu 9.16 ¢cm. sedangkan pada perlakuan dosis 30 ton/ha (D3) dengan rata-rata tertinggi yaitu 10
cm.

Gambar - 6 Panjang Akar Tanaman Bayam Merah
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B. Pembahasan

Kandungan nitrogen (N) pada pupuk mendukung pertumbuhan suatu tanaman secara vegetatif[13]. Pengaruh
pemberian pupuk terhadap pertumbuhan tanaman mempunyai batas toleransi. Konsentrasi pupuk merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemupukan tanaman. Pada pengukuran tinggi tanaman, diduga
pemberian pupuk belum berfungsi optimal karena pupuk kandang terkadang memerlukan waktu yang lama untuk
dapat diserap oleh tanaman.

Pemberian pupuk kandang pada tanaman dapat disebut juga penambahan unsur hara bagi tanaman. Unsur hara sangat
diperlukan tanaman untuk tumbuh, meskipun dalam tanah sendiri sudah terdapat unsur hara namun unsur tersebut
tidak cukup untuk pertumbuhan tanaman, sehingga diperlukan penambahan unsur hara dalam tanaman. Pupuk
kandang merupakan pupuk yang kaya akan unsur hara[14]. Pada pengukuran luas daun diduga tanaman belum dapat
menyerap dengan baik unsur hara tersebut sehingga diperoleh hasil tidak terjadi interaksi nyata pada pengukuran luas
daun.




Menurut Namira Putri kandungan nitrogen (N) pada pupuk dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman salah
satunya yaitu pembentukan daun[15]. Unsur N, P, K dapat merangsang pembelahan sel yang terjadi pada meristem
apeks dan diikuti oleh pembelahan sel primordia daun yang nantinya akan membentuk bakal daun. Pada pengamatan
ini kandungan nitrogen pada pupuk terserap cukup baik oelh tanaman, sehingga ditemukan hasil interaksi yang nyata
antara penggunaan pupuk kandang dan dosis pupuk kandang pada pengamatan jumlah daun saat umur 7 HST.

Unsur N dapat meningkatkan pertumbuhan akar, batang dan daun. hasil pertumbuhan tanaman yang baik maka akan
meningkatkan hasil produksi suatu tanaman[16]. Pemberian macam dosis dan pupuk kandang pada bayam merah
belum memberikan hasil yang optimal pada parameter pengamatan berat basah. Hal ini diduga kurang optimalnya
penyerapan unsur hara pada tanaman yang dapat dipengaruhi oleh kerasnya tanah atau kurangnya penggemburan
sehingga akar tanaman kurang optimal dalam penyerapannya.

Berat kering dapat dipengaruhi oleh proses fotosintesis tanaman yang melibatkan organ daun[17]. semakin banyak
jumlah daun maka fotosintat yang terbentuk juga semakin banyak. Selain itu unsur hara N, P, K yang merupakan
unsur hara esensial berperan penting dalam pembelahan dan perpanjangan sel[18]. Faktor ketersediaan unsur hara
berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman, pada penelitian ini diduga penyerapan unsur hara oleh
tanaman kurang optimal sehingga tanaman.

Tekstur tanah dapat mempengaruhi sistem penyerapan unsur hara dan air oleh akar[19]. Tanah yang keras dapat
menghambat proses tumbuh akar dan penyerapnnya. Oleh karena itu sebelum melakukan budidaya sangat diperlukan
pengolahan tanah atau penggemburan tanah agar tanaman dapat menyerap unsur hara dengan optimal. Menurut hasil
penelitian di atas tidak terjadi interaksi yang nyata terhadap pengukuran panjang akar, diduga karena tanah tempat
bayam tumbuh kurang digemburkan.

IV. KESIMPULAN

Hasil dari pengamatan yang dilakukan adalah terjadi interaksi yang nyata terhadap pengukuran jumlah daun saat
berumur 7 HST. Penggunaan macam pupuk kandang berpengaruh terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman dan
jumlah daun, serta penggunaan dosis berpengaruh terhadap variabel pengamatan jumlah daun dan panjang akar. Pada
penelitian ini penggunaan pupuk kandang burung puyuh (P1) dengan dosis 20 ton/ha (D2) menghasilkan hasil terbaik
pada pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor)
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Ragam Tinggi Tanaman Bayam Merah

Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada Umur 7 HST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-

1 2 3 Rata
P1DI 2.50 2.17 233 7.00 233
P1D2 3.00 2.00 2.00 7.00 233
P1D3 2 2 2 6 2
P2D1 1.83 1.83 1.83 5.50 1.83
P2D2 2.33 2.1 2.00 6.43 2.14
P2D3 2.17 2.50 1.67 6.33 2.11
Total 13.83 12.60 11.83 38.27 12.76
SK db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl%
Kelompok 2| 0.339383 | 0.169691 | 2.1392996 | tn 4.102821 | 7559432
Perlakuan 510564198 | 0.11284 | 14225681 | tn 3325835 | 5636326
P 1]0.166914 | 0.166914 | 2.1042802 | tn 4964603 | 1004429
D 2| 0.11716 | 0.05858 | 0.7385214 | tn 4.102821 | 7559432
PD 2 | 0.280123 | 0.140062 | 1.7657588 | tn 4.102821 | 7559432
Galat 10 | 0.79321 | 0.079321
Total 17 | 1.69679
Keterangan: tn=tidak nyata
Data pengamatan Tinggl tanaman (¢m) pada Umur 14 HST
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-

1 2 3 Rata
P1DI 333 240 3.27 9.00 3.00
P1D2 350 233 240 823 274
P1D3 25 3 25 8 267
P2D1 200 203 2.17 6.20 207
P2D2 267 25 2.00 7.17 239
P2D3 257 267 1.83 707 236
Total 16.57 14.93 14.17 45.67 15.22
SK db JK KT Fhitung Tanda F5% Fl1%
Kelompok 2| 0.500864 | 0.250432 | 1441822 | tn 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 5| 1.650864 | 0.330173 | 1900917 | tn 3325835 | 5.636326
P 1 1.28 1.28 | 7369394 | * 4964603 | 1004429
D 2 | 0.009383 | 0.004691 002701 | tn 4.102821 | 7.559432
PD 2| 0.361481 | 0.180741 | 1040586 | tn 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 1.736914 | 0.173691
Total 17 | 3.888642

Keterangan: tn= tidak nyata, *= berbeda nyata
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Data pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 21 HST

Keterangan: tn= tidak nyata

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-
1 2 3 Rata
P1DI 7.00 3.75 6.25 17.00 567
P1D2 5.50 4.75 425 14.50 4.83
P1D3 3.57 6.1 44 14.07 4.69
P2D1 3.00 3.60 2.67 927 309
P2D2 7.50 5.17 407 16.73 5.58
P2D3 5.00 5.00 3.17 13.17 4.39
Total 31.57 28.37 24.80 84.73 28.24
5K db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl1%
Kelompok 2| 3.819383 | 1.909691 1.27879 | tn 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 5| 13.24494 | 2.648988 | 1.7738463 | tn 3.325835 | 5.636326
P 1] 2.275556 | 2.275556 | 15237843 | tn 4964603 | 1004429
D 2| 2311235 | 1.155617 | 0.7738381 | tn 4.102821 | 7.559432
PD 2 | 8.658148 | 4.329074 | 2.8988856 | tn 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 1493358 | 1.493358
Total 17 | 31.9979
Keterangan: tn= tidak nyata
Data pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 28 HST
Perlakuan | Ulelzgeln 3 Jumlah 1;‘:::[
P1DI 14.00 8.00 11.00 33.00 11.00
P1D2 9.50 8.80 9.45 27.75 925
P1D3 7.33 124 8.85 28.58 953
P2D1 7.50 9.60 533 2243 748
P2D2 15.00 11.50 7.30 33.80 11.27
P2D3 9.75 9.17 4.77 23.68 7.89
Total 63.08 5947 46.70 169.25 5642
SK db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl1%
Kelompok 2| 2469343 | 12.34671 | 203036 | tn 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 5| 36.13458 | 7.226917 | 1.188433 | tn 3.325835 | 5.636326
P 1] 4926312 | 4926312 | 0.810109 | tn 4964603 | 10.04429
D 2| 7423426 | 3.711713 | 0.610374 | tn 4.102821 | 7.559432
PD 2| 2378485 | 11.89242 | 1.955654 | tn 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 60.81046 | 6.081046
Total 17 | 121.6385
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Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) pada Umur 35 HST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-
1 2 3 Rata

P1D1 18.10 11.10 16.95 46.15 1538
P1D2 13.90 14.05 15.40 43.35 1445
P1D3 10.20 16.1 15.3 41.60 13.87
P2D1 11.17 1395 9.13 34.25 1142
P2D2 19.00 14.70 11.30 45.00 15.00
P2D3 14.35 1340 8.77 36.52 1217
Total 86.72 83.30 76.85 246.87 8229
5K db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl1%
Kelompok 2| 8.368179 | 4.18409 | 041432 | tn 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 5 | 37.98086 | 7.596173 | 0.752193 | tn 3.325835 | 5636326
P 1| 13.06173 | 13.06173 | 1.293407 | tn 4964603 | 10.04429
D 2 | 9.618735 | 4.809367 | 0476236 | n 4.102821 | 7.559432
PD 2| 15.3004 | 7.650201 | 0.757543 | tn 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 100.987 | 10.0987
Total 17 | 147.336

Keterangan: tn= tidak nyata

Lampiran 2. Analisis Ragam Luas Daun Tanaman Bayam Merah

Data pengamatan Luas Daun (cm?) pada umur 7 HST
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-

1 2 3 Rata

P1DI 0.60 0.28 0.35 123 041
P1D2 1.20 0.60 0.30 2.11 0.70
P1D3 1.20 1.81 0.30 331 1.10
P2D1 0.35 0.30 0.40 1.05 0.35
P2D2 0.68 046 0.39 1.54 0.51
P2D3 052 0.50 0.30 1.32 044
Total 4.56 395 2.05 10.56 352
SK db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl1%
Kelompok 2| 0.57435 | 0.287175 | 25331634 | 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 5| 1.181267 | 0.236253 | 2.0839839 | n 3.325835 | 5636326
P 1|0.417426 | 0.417426 | 3.6821005 | tn 4964603 | 10.04429
D 210462227 | 0.231113 | 20386432 | tn 4.102821 | 7.559432
PD 2 1 0.301615 | 0.150807 | 13302662 | n 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 1.133662 | 0.113366
Total 17| 2.88928

Keterangan: tn= tidak nyata
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Data Pengamatan Luas Daun (¢m?) Pada Umur 14 HST

Perlakuan Vlangan Jumlah Rata-
1 2 3 Rata
PIDI 1.10 0.30 3.01 441 147
PID2 2.81 0.70 0.30 3.81 127
PID3 2.81 265 0.30 5.76 192
P2D1 1.91 0.56 0.65 3.12 104
P2D2 0.70 0.60 0.54 1.85 062
P2D3 1.20 0.60 0.52 2.33 078
Total 10.54 542 533 21.28 709
SK db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl%
Kelompok 2| 2.961545 | 1.480773 | 14948831 | tn 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 5| 3.426177 | 0.685235 | 06917652 | tn 3.325835 | 5.636326
P 1| 248811 | 248811 | 25118198 | tn 4964603 | 10.04429
D 2 | 0.540016 | 0.270008 | 02725807 | tn 4.102821 | 7.559432
PD 2 | 0.398052 | 0.199026 | 0.2009223 | tn 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 9.905609 | 0.990561
Total 17 | 16.29333
Keterangan: tn= tidak Nyata
Data Pengamatan Luas Daun (cm) Pada Umur 21 HST
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-
1 2 3 Rata
PIDI 3.91 135 2.71 7.98 2.66
PID2 4.67 241 2.20 9.27 309
PID3 2.81 3.19 241 841 2.80
P2D1 2.53 271 1.20 6.44 2.15
P2D2 4.97 2.19 0.80 7.96 265
P2D3 2.71 2.10 1.44 6.26 209
Total 21.59 13.95 10.77 46.31 1544
SK db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl1%
Kelompok 2| 10.31756 | 5.158778 | 63276541 | * 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 5| 2.258573 | 0451715 | 0.5540642 | tn 3325835 | 5.636326
P 1 1.38023 | 1.38923 | 1.7040013 | tn 4964603 | 1004429
D 2 | 0.806653 | 0403326 | 0494712 | tn 4.102821 | 7.559432
FD 2 | 0.062691 | 0.031345 | 0.0384477 | tn 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 8.15275 | 0.815275
Total 17 | 20.72888

Keterangan: tn= tidak nyata
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Data Pengamatan Luas Daun (cm) Pada Umur 28 HST

Keterangan: tn= tidak nyata, *= berbeda nyata

Lampiran 3. Analisis Ragam Jumlah Daun Bayam Merah

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-

1 2 3 Rata
PIDI 13.73 5.10 5.70 24.53 8.18
PID2 7.22 5.12 4.52 16.86 562
PID3 3.83 10.11 4.67 18.61 6.20
P2D1 4.16 6.23 2.39 12,78 426
P2D2 11.56 9.21 4.21 24.98 833
P2D3 4.98 5.71 3.67 14.36 479
Total 45.49 4148 25.15 112.12 37.37
5K db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl1%
Kelompok 2 | 38.67814 | 19.33907 | 2.659988 | tn 4.102821 [ 7.559432
Perlakuan 5| 43.54375 | 8.708751 | 1.197843 | tn 3325835 | 5.636326
P 1 | 3.434928 | 3.434928 | 0472456 | tn 4964603 [ 10.04429
D 2 | 6.546349 | 3.273175 | 0450208 | tn 4.102821 [ 7559432
PD 2 | 33.56248 | 16.78124 | 2.308172 | tn 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 72.70359 | 7.270359
Total 17 | 154.9255

Keterangan: tn= tidak nyata
Data Pengamatan Luas Daun (cm) Pada Umur 35 HST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-

1 2 3 Rata
PIDI 21.37 13.74 12.02 47.14 15.71
P1D2 12.73 12.46 9.36 34.55 1152
PID3 9.79 2205 10.70 42.54 14.18
P2D1 10.55 1442 8.26 33.23 11.08
P2D2 18.45 1947 10.04 47.96 1599
P2D3 12.20 1244 9.34 33.98 11.33
Total 85.09 94.58 59.72 239.40 79.80
SK db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl1%
Kelompok 2 | 108.2593 | 54.12965 | 4496043 | * 4.102821 [ 7.559432
Perlakuan 5| 77.52665 | 15.50533 | 1.287882 | tn 3325835 | 5.636326
P 1 | 4557271 | 4.557271 037853 | tn 4964603 | 10.04429
D 2 | 3.073064 | 1.536532 | 0.127625 | tn 4.102821 [ 7.559432
PD 2 | 69.80631 | 34.94816 | 2.902816 | tn 4.102821 | 7.559432
Galat 10 120.394 | 12.0394
Total 17 | 306.1799
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Data pengamatan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 7 HST
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-
1 2 3 Rata
PIDI 367 3 3 9.67 3.22
PID2 233 2.33 1.67 6.33 2.11
PID3 3 3 3 9 3
P2D1 4 2.67 2.67 933 3.11
P2D2 333 3 3.33 9.67 3.22
P2D3 467 4.33 3.33 12.33 4.11
Total 21 18.33 17 56.33 18.78
SK db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl1%
Kelompok 2 | 1.382716 | 0.691358 | 4.827586 | * 4.102821 | 7559432
Perlakuan 5| 6.104938 | 1.220988 | 8.525862 | ** 3.325835 | 5636326
P 1 | 2.228395 | 2.228395 | 15.56034 | ** 4964603 | 10.04429
D 2 | 2.382716 | 1.191358 | 8.318966 | ** 4.102821 | 7559432
PD 2 | 1.493827 | 0.746914 | 5.215517 | * 4.102821 | 7559432
Galat 10 | 1.432099 | 0.143210
Total 17 | 8.919753
Keterangan: *= berbeda nyata; **= berbeda sangat nyata
P D BNI 5%
D1 D2 D3
Pl 322 |a | B 211 |a | A 3/a|B
P2 341 jafA 322 | b | A 4.11 | b | B | 084707
BNIJ 5% 0.688453

Data Pengamatan Jumlah Daun (Helai) Pada Umur 14 HST

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata.

Perlakuan Ulangan Jumlah RR‘:; :l-
1 2 3

PIDI 5.33 4.67 6 16.00 533

PID2 2.67 367 333 9.67 322

PID3 4.33 5.33 3.67 13.33 444

P2D1 4 3.67 4.00 11.67 3.89

P2D2 3.67 367 3.67 11.00 3.67

P2D3 5.33 500 367 14.00 467

Total 25.33 2600 2433 75.67 25.22

SK db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl1%
Kelompok 2 | 0.234568 | 0.117284 | 0.2785924 | tn 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 5 | 8.697531 | 1.739506 | 4.1319648 3.325835 | 5636326
P 1 ] 0.302469 | 0.302469 | 0.7184751 | tn 4.964603 | 1004429




Keterangan: tn= tidak nyata, *= berbeda nyata

Data Pengamatan Jumlah Daun (Helai) Pada Umur 21 HST

D 2 | 5.197531 | 2.598765 | 6.1730205 | * 4.102821 | 7.559432
PD 2 | 3.197531 | 1.598765 | 3.7976540 | 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 4.209877 | 0.420988

Total 17| 13.14198

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-
1 2 3 Rata

PIDI 5.50 4.50 7.5 17.50 583

PID2 2.50 3.50 4.00 10.00 333

PID3 4.00 7.00 4.00 15.00 5.00

P2D1 4.67 4.00 500 13.67 4.56

P2D2 7.00 500 433 16.33 544

P2D3 5.50 6.33 433 16.17 539

Total 29.17 30.33 29.17 88.67 29.56

SK db JK KT Fhitung Tanda F 5% F1%
Kelompok 2 | 0.151235 | 0.075617 | 0.0418446 | tn 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 5| 11.95679 | 2.391358 | 1.3233134 | tn 3.325835 | 5.636326
P 1 |0.746914 | 0.746914 | 0.4133219 | tn 4.964603 | 1004429
D 2 | 2.595679 | 1.297840 | 0.7181896 | tn 4.102821 | 7.559432
PD 2 | 8.614198 | 4307099 | 2.3834330 | tn 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 18.07099 | 1.807099

Total 17 | 30.17901
Keterangan: tn= tidak nyata
Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 28 HST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-

1 2 3 Rata

PIDI 6.50 5.50 8 20.00 6.67

PID2 5.00 5.50 6.00 16.50 550

PID3 6.00 8.50 5.00 19.50 6.50

P2D1 6.00 6.50 533 17.83 594

P2D2 9.00 6.33 4.67 20.00 6.67

P2D3 6.50 9.00 5.33 20.83 694

Total 39.00 4133 34.33 114.67 38.22

SK db JK KT Fhitung Tanda F 5% Fl1%
Kelompok 2 | 4.234568 | 2.117284 | 0.912962 | tn 4.102821 [ 7.559432
Perlakuan 5| 4.382716 | 0.876543 | 0.377961 | tn 3325835 | 5636326

P 1 ]0.395062 | 0.395062 | 0.170349 | tn 4964603 | 1004429

D 2| 1.262346 | 0.631173 | 0.272159 | tn 4.102821 [ 7.559432
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PD 2 | 2.725309 | 1.362654
Galat 10 | 23.19136 | 2.319136
Total 17 | 31.80864

Keterangan: tn= tidak nyata

0.587570

Data pengamatan Jumlah Daun (Helai) Pada Umur 35 HST

n

4.102821

7.559432

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-
1 9 3 Rata
P1D1 9.00 10.00 10.5 29.50 9.83
P1D2 10.00 10.00 9.50 29.50 9.83
P1D3 12.67 11.50 8.50 32.67 10.89
P2D1 10.33 9.50 9.33 29.17 972
P2D2 13.00 10.67 8.00 31.67 10.56
P2D3 10.50 1233 10.00 32.83 1094
Total 65.50 64.00 55.83 185.33 61.78
SK db JK KT Fhitung | Tanda F 5% F1%
Kelompok 2 1 9.021605 | 4.510802 | 2.553731 | tn 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 514.790123 | 0.958025 | 0.542373 | tn 3325835 | 5.636326
P 1]0.222222 | 0.222222 | 0.125808 | tn 4.964603 | 10.04429
D 2 | 3.984568 | 1.992284 | 1.127905 | tn 4.102821 | 7.559432
PD 2 | 0.583333 | 0.291667 | 0.165123 | tn 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 17.66358 | 1.766358
Total 17 | 31.47531
Keterangan: tn= tidak nyata
Lampiran 4. Analisis Ragam Berat Basah Tanaman Bayam Merah
Perlakuan Ulangan Jumlah 1;‘“‘[
1 2 3 at
P1DI1 2.26 2.15 2.19 6.60 220
P1D2 2.1 2.15 2.12 6.42 2.14
P1D3 2.22 2.12 2.15 6.49 2.16
P2D1 2.22 2.15 2.12 6.49 2.16
P2D2 2.19 229 2.19 6.67 222
P2D3 2.19 229 2.19 6.67 222
Total 13.23 13.15 12.96 39.34 13.11
SK db JK KT Fhitung | Tanda F 5% Fl1%
Kelompok 2 |1 0006411 | 0.003206 | 1.321576 | m 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 5 | 0018378 | 0.003676 | 1.515346 | n 3.325835 | 5.636326
P 1 | 0005689 | 0.005689 | 2.345396 | tn 4.964603 | 10.04429
D 2 | 0000544 | 0.000272 | 0.112231 | tn 4.102821 | 7.559432
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2.503436

PD 2 10012144 | 0.006072
Galat 10 | 0024256 | 0.002426
Total 17 | 0049044

Keterangan: tn= tidak nyata

n

Lampiran 5. Analaisis Ragam Berat Kering Tanaman Bayam Merah

4.102821

7.559432

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-
1 ) 3 Rata
P1D1 0.11 0.18 0.16 0.45 0.15
P1D2 0.14 007 0.07 0.28 0.09
P1D3 0.12 0.16 0.18 0.46 0.15
P2D1 0.11 0.16 0.15 0.42 0.14
P2D2 0.14 0.14 0.18 0.46 0.15
P2D3 0.15 0.20 0.17 0.52 0.17
Total 0.77 091 0.90 2.58 0.86
SK db JK KT Fhitung | Tanda F 5% Fl%
Kelompok 2 1 0.00205 | 0.001023 | 1.06597 | tn 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 510.01151 | 0.002301 | 2.39714 | tn 3.325835 | 5.636326
P 1 |0.00247 | 0.002473 | 2.5763 | 4.964603 | 10.04429
D 2 | 0.00501 | 0.002505 | 2.60928 | tn 4.102821 | 7.559432
PD 2 10.00402 | 0.002012 | 2.09542 | tn 4.102821 | 7.559432
Galat 10 | 0.0096 | 0.00096
Total 17 ] 002315
Keterangan: tn=tidak nyata
Lampiran 6. Analisis Ragam Panjang Akar Tanaman Bayam Merah
Perlakuan 1 Ulel:gem 3 Jumlah 1;‘::; :1
P1DI1 14.00 10.50 11.70 36.20 1207
P1D2 5.20 5.00 4.30 14.50 4.83
P1D3 13.00 7 11.7 31.70 10.57
P2D1 5.50 9.90 5.00 20.40 6.80
P2D2 10.50 3.00 5.50 19.00 6.33
P2D3 9.00 8.80 10.50 28.30 943
Total 57.20 44.20 48.70 150.10 5003
SK db JK KT Fhitung | Tanda F 5% F1%
Kelompok 2 | 14.527778 | 7.263889 | 1.260970 | m 4.102821 | 7.559432
Perlakuan 5| 116.20944 | 23.241889 | 4.034661 | * 3.325835 | 5.636326
P 1 | 12.005000 | 12.005000 | 2.084000 | tn 4.964603 | 10.044289
D 2 169301111 | 34.650556 | 6.015141 4.102821 | 7.559432
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17.451667 | 3.029511 | m 4.102821 | 7.559432

PD 2 | 34.903333
Galat 10 | 57.605556 | 5.760556
Total 17 | 188.34278

Keterangan: tn= tidak nyata, *= berbeda nyata

Lampiran 8. Dokumentasi
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Gambar 3. Persiapan Media Tanam

Gamabar 4. Pindah Tanam
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Gambar 7. Penyiraman

Gambar 8. Perawatan




Gambar 10. Pengukuran 21 HST

Gambar 11. Pengukuran 28 HST Gambar 12. Pengukuran 35 HST
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Gambar 15. Pengukuran Panjang Akar

Gambar 16. Pengukuran Berat Basah
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Gambar 17. Pengukuran Berat Kering
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